BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian terdahulu, dan penjelasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional siswa kelas VI di SD Negeri 214 Palembang didapat
kesimpulan bahwa 1. Kesadaran diri, yaitu siswa dapat mengenali emosi
dirinya serta memiliki sifat yang ulet, siswa dapat memahami apa keunggulan
dan keterbatasan dirinya. 2. Kontrol diri, yaitu mampu mengespresikan
perasaan mereka, harus bersifat jujur dan bertanggung jawab. 3. Motivasi,
yaitu memiliki hasrat dalam mencapai tujuan. 4. Empati, yaitu siswa yang
dapat memahami perasaan orang lain. 5. Kemampuan sosial, yaitu mampu
berinteraksi secara baik, dapat bekerjasama, mampu mempengaruhi teman
dengan persuasi yang baik serta dapat menyelesaikan masalah.

2. Strategi guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas
VI di SD Negeri 214 Palembang didapat kesimpulan bahwa 1. Pembelajaran
harus interaktif, yaitu adanya timbal baik dalam pembelajaran adanya
komunikasi dua arah antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, serta
interaksi dalam hal pengembangan mental. 2. Pembelajaran harus Inspiratif,
yaitu kegiatan pembelajaran harus membiarkan siswa berbuat dan berpikir

sesuai dengan inspirasinya sendiri. 3. Pembelajaran harus menyenangkan



yang dapat diciptakan dari penataan ruangan yang rapi, penataan ruangan
yang menarik, serta pengelolaan pembelajaran yang hidup dengan
menggunakan taktik humor, serta menggunakan media dan sumber belajar
yang relevan. 4. Menantang, yaitu pembelajaran harus bisa mengembangkan
kemampuan berpikir, harus mengembangkan rasa ingin tahu siswa dan untuk
melakukan eksplorasi. 5. Motivasi, yaitu memberikan apresiasi serta
mengarahkan perilaku siswa dan mendorong siswa untuk mempraktekan
materi pelajaran.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan di atas, penulis
memberikan saran yang disampaikan kepada objek penelitian yang berada di SD
Negeri 214 Palembang khususnya dan lingkungan pendidikan umumnya. Adapun
saran tersebut adalah :

1. Diharapkan bagi para guru terutama guru Agama Islam untuk lebih
banyak memberikan bimbingan serta perhatian dan membekali siswa
untuk kecerdasan emosional dan berjiwa tolong menolong dengan cara
menanamkan ajaran-ajaran Agama Islam kepada siswa. Agar siswa lebih
mengetahui perbuatan mana yang harus ditiru dan mana yang tidak harus
ditiru dan mana yang baik dan buruk.

2. Diharapkan bagi para siswa selalu menjaga hubungan sesama siswa dan

tidak membeda-bedakan dalam bergaul, agar terjalin hubungan yang baik.



3. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk selalu memberikan motivasi
kepada para guru untuk dapat memberikan yang terbaik kepada siswa dan
meningkatkan kecerdasan emosional lagi di bidang Pendidikan Agama
Islam, dengan tidak menekankan pada aspek kognitifnya saja akan tetapi
juga menekankan kepada aspek afektif dan psikomotoriknya.

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih
lanjut, seperti menghubungkan kecerdasan emosional dengan hasil
belajar siswa. Dan menghubungkan kecerdasan emosional dengan

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual.
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